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Oleh karena itu, penanaman karakter kerja keras perlu
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pembelajaran yang monoton dan membosankan bagi anak, peneliti

menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan
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Dalam pemilihan media pembelajaran untuk anak usia 7-8
tahun, peneliti memilih media yang dekat dan dirasa familiar dengan
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan membuat
penelitian dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Untuk

.
Menstimulasi Karakter Kerja Keras Pada Anak Usia 7-8 Tahun”.
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Berdasarkan analisis masalah dan identifikasi masalah yang
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Peneliti memfokuskan penelitian pada karakter kerja keras.

Pembelajaran mengenai karakter kerja keras dalam penelitian ini



10

adalah perilaku seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
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Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini nantinya

akan menjadi landasan dalam pengembangan atau penerapan
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menjadi tambahan dalam memperluas wawasan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
A

. ,Bagi anak, hasil penelitian ini diharapkan mampu

menstimulasi karakter kerja keras pada anak usia 7-8 tahun
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